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Abstrak
 

Sebagai mahluk sosial, manusia memiliki kebutuhan untuk membentuk dan mengembangkan hubungan

interpersonal yang memuaskan. Kebutuhan ini disebut sebagai kebutuhan afiliasi (need for affiliation)

[Nlaslow, 1986]. Salah satu bentuk hubungan yang dapat memenuhi kebutuhan afiliasi adalah hubungan

persahabatan. Melalui persahabatan, seseorang mendapatkan perhatian, tempat untuk berbagi, keterikatan

dengan orang lain, kebebasan untuk berkembang, penghargaan, kepercayan dan kesetaraan.

Hubungan persahabatan dianggap penting oleh seseorang, karena persahabatan adalah suatu hubungan

psikologis yang mencakup hubungan pertemanan, saling berbagi (sharing), saling mengerti pikiran dan

perasaan, dan saling menyayangi serta memberikan kenyamanan satu sama Iain serta tidak lekang oleh

waktu (Berk, 1994).

Kebutuhan akan hubungan persahabatan ini telah berlangsung dari awal masa kecil dan menjadi semakin

penting ketika memasuki masa remaja. Pada masa ini, remaja dihadapkan pada suatu proses pembentukan

identitas diri dan diharapkan dapat menentukan siapa dirinya, baik bagi dirinya sendiri maupun bagi orang

Iain. Oleh sebab itu remaja membutuhkan orang Iain yang dapat memberikan pengertian dan simpati, dan

orang yang paling tepat adalah remaja lain karena mereka berada dalam posisi yang sama (Conger &

Peterson, 1995).

Dalam sebuah persahabatan, penting adanya faktor sukarela, unik, kedekalan dan keintiman, persahabatan

harus dipelihara agar dapat bertahan (Suzanne Kurth, 1970) dan rasa saling percaya (mutual trust) (Douvan

dan Adelson, 1973).

Selain meneliti kelima unsur yang ada dalam suatu persahabatan, peneliti juga ingin meneliti bentuk

hubungan persahabatan antara dua orang, yaitu remaja dan sahabatnya (dyad). Hubungan 'dyad' itu sendiri

adalah bentuk terkecil dan suatu kelompok yang terdiri dari dua orang. Pada bentuk hubungan ?dyad', hanya

ada satu hubungan interpersonal yang terjadi, yaitu antara subyek dan sahabatnya (Farley, 1992).

Dalam suatu hubungan interpersonal yang sifatnya 'dyadic', factor kecocokan sering dianggap sebagai faktor

penentu keberhasilan hubungan. William C. Schutz mengemukakan teorinya mengenai faktor kecocokan ini

melalui teori hubungan interpersonal. Teori ini menjelaskan hubungan interpersonal yang didasarkan pada

keyakinan akan pemuasan kebutuhan interpersonal dalam kelompok. Kebutuhan interpersonal yang

dimaksud meliputi kebutuhan akan inklusi, kontrol, dan afeksi.

Penelitian ini dltujukan untuk melihat dimensi-dimensi persahabatan yang dlkemukakan oleh Suzanne Kurth

serta Douvan dan Adelson pada remaja ditinjau melalui analisis kecocokan psikologis yang dikemukakan

oleh William C. Schutz. Subyek pada penelitian ini adalah remaja menengah (Konopka Pikunas, 1976)

dengan rentang usia antara 15-18 tahun. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode incidental sampling

dan berhasil didapatkan 32 pasang subyek (64 orang remaja). Alat pengumpul data yang digunakan adalah

kuesioner persahabatan, hasil elisitasi terhadap sejumlah subyek remaja, dengan didasarkan pada teori dari

Suzanne Kurth serta Douvan dan Adelson, dan kuesioner Fundamental Interpersonal Relations Orientation-
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Behavior atau FIRO-B dan William C. Schutz (1960). Pengolahan data dilakukan dengan melakukan analisa

deskriptif dan korelasi. Keseluruhan pengolahan data dilakukan dengan bantuan program SPSS.

Hasil dan penelitian ini adalah terdapat hubungan yang signifikan antara faktor kebutuhan interpersonal

akan kontrol yang diekspresikan dan diinginkan dengan faktor kedekatan dan keintiman dalam

persahabatan. Selain itu, hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara

factor kebutuhan interpersonal akan afeksi yang diekspresikan dan diinginkan dengan faktor unik dalam

persahabatan. Selain hubungan antara faktor-faktor persahabatan dengan faktor kebutuhan interpersonal,

tergambar pula perbedaan faktor-faklor persahabatan dan kebutuhan interpersonal antara remaja laki-laki

dan perempuan, dimana hasil yang didapat menunjukkan hanya dua (2) factor saja yang memiliki perbedaan

yang signifikan, yaltu faktor kebutuhan interpersonal akan wanted inclusion dan expressed affection.

Uniuk penelitian lebih lanjut, peneliti menyarankan untuk menggunakan cara lain, seperti metode

wawancara, sehingga didapatkan hasil yang lebih mendalam, menyeluruh, dan mungkin saja ditemukan

faktor lain yang mempengaruhi persahabatan selain faktor kecocokan psikologis dan faktor-faktor

persahabatan yang ada dalam penelitian ini. 


